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Berdasarkan riset data kesehatan dasar 2013, terjadi peningkatan pada
prevalensi overweight sejak 2010 mendapati 1,4% hingga tahun 2013
menjadi sebesar 7,3%. Pengetahuan gizi pada seseorang atau individu
merupakan salah satu faktor penting dalam status gizi seseorang.
Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan metode
desain cross sectional. Pengambilan sampel penelitian menggunakan
teknik probability sampling dengan jenis simple random sampling yang
berjumlanh 228 responden dan dilakukan pemilihan responden
menggunakan metode undian sehingga terdapat 95 responden. Data
penelitian diambil dari data primer hasil dari pengisian google form yang
berisikan General nutritional knowledge questionnaire dengan jumlah 13
pertanyaan dan data dari tinggi badan serta berat badan yang sudah diukur
kepada mahasiswa tingkat satu di tempat, yaitu di Gedung Fakultas
Kedokteran UNISBA. Hasil penelitian yang didapatkan berdasarkan data
yang didapat dengan menggunakan uji chi-square didapatkan nilai p=
0.075 (p>0,05) yang berarti tidak terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan tentang gizi seimbang dengan kejadian overweight pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran UNISBA. Simpulan, tidak terdapat
hubungan antara tingkat pengetahuan gizi seimbang dan kejadian
overweight pada mahasiswa FK UNISBA tingkat satu.

Kata Kunci : Gizi; Overweight; Status Gizi.

ABSTRACT

Based on research on basic health data in 2013, there has been an increase in the
prevalence of overweight since 2010 finding 1.4% until 2013 to 7.3%. Nutritional
knowledge of a person or individual is an important factor in a person's nutritional
status. This research is an analytic observational study with a cross sectional
design method. The research sample was taken using a probability sampling
technique with a simple random sampling type, amounting to 228 respondents
and the respondents were selected using a lottery method so that there were 95
respondents. The research data was taken from primary data resulting from filling
out the Google form which contained a General nutritional knowledge
questionnaire with a total of 13 questions and data on height and weight that had
been measured for first year students in a place, namely in the UNISBA Faculty
of Medicine Building. The results obtained based on the data obtained using the
chi-square test obtained a value of p = 0.075 (p> 0.05), which means there is no
relationship between the level of knowledge about balanced nutrition and the
incidence of overweight in UNISBA Medical Faculty students. In conclusion,
there is no relationship between the level of knowledge of balanced nutrition and
the incidence of overweight in FK UNISBA level one students.
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A. Pendahuluan

Permasalahan gizi merupakan salah satu masalah yang belum selesai di Indonesia yang merupakan
kelebihan gizi dapat menimbulkan overweight yang banyak dijumpai dan dapat menimbulkan kematian,
sehingga overweight termasuk sebagai permasalahan gizi serius yang perlu untuk diperhatikan secara intensif,
karena dapat menimbulkan banyak resiko penyakit seperti penyakit jantung, diabetes melitus, serta dapat
mengganggu kesehatan mental dan fungsi kognitif seseorang. Kondisi tubuh seseorang dapat dipengaruhi oleh
asupan makanan yang dikonsumsinya sehingga berpengaruh terhadap status gizi seseorang, Penilaian terhadap
status gizi merupakan pengukuran berdasarkan data yang didapat melalui beberapa metode guna menentukan
individu ataupun populasi tertentu dengan tingkat risiko kekurangan ataupun kelebihan gizi. Indikator
penilaianya dimungkinkan terdiri dari antropometri, metode klinis dan laboratorium. (1,2).

Di negara-negara berkembang terdapat banyak permasalahan gizi yang sudah menjadi masalah tetap
yaitu overweight, menurut World Helath Organization bahwa secara mendunia terdapat lebih dari 1.9 miliar
orang dewasa mengalami overweight. Prevalensi overweight di Indonesia terdapat kenaikan pada tahun 2013
salah satunya pada provinsi jawa timur dengan kenaikan 4% dari 2010 hingga 2013 (3). Penyebab terjadinya
Overweight adalah karena ketidakseimbangan energi antara kalori yang dikonsumsi dan kalori yang
dikeluarkan seperti28 peningkatan asupan makanan padat energi yang tinggi lemak dan gula. Peningkatan
kurangnya aktivitas fisik karena berbagai pekerjaan, perubahan mode transportasi, dan peningkatan
urbanisasi.28 Perubahan pola makan dan aktifitas fisik merupakan hasil dari perubahan lingkungan dan
kurangnya kebijakan yang mendukung di sektor Pendidikan, transportasi, kesehatan, dan pengolahan makanan
(3). Terjadinya overweight dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu ada dari aspek genetik dimana
sebagian orang dengan orang tua berbadan gemuk memiliki metabolisme yang rendah disbanding seseorang
yang memiliki orang tua yang tidak berbadan gemuk, kebiasaan gaya hidup yang tidak sehat dapat
mempengaruhi seperti pola makan yang tidak teratur serta memakan makanan yang tinggi lemak seperti
makanan cepat saji, aktivitas fisik juga dapat mempengaruhi kejadian terjadinya overweight dimana jika
seseorang dengan pola hidup sedentari dengan sedikit aktivitas fisik seperti jarang berolahraga dan bekerja
hanya duduk dengan waktu yang lama dapat meningkatkan resiko overweight, psikologis seseorang juga dapat
mempengaruhi kejadian overweight (3).

Remaja sangat rentan terhadap permasalahan gizi karena dapat diakibatkan oleh perubahan gaya hidup
akibat masa transisi menuju dewasa dan kebiasaan makan atau pola makan yang berubah (1). Remaja
memerlukan zat gizi dengan kadar yang cukup tinggi guna mendukung proses pertumbuhan berikut
perkembangan yang dipengaruhi oleh pola makan. Penentuan seseorang mengalami overweight dapat
dilakukan menggunakan indeks masa tubuh (IMT) yaitu perbandingan berat badan dalam kilogram dengan
tinggi badan kuadrat dalam meter Salah satu masalah gizi remaja adalah makan berlebihan karena
ketidakseimbangan antara asupan dan pengeluaran energi (4).

Status gizi atau nilai tingkat kesehatan seseorang dapat dipengaruhi oleh konsumsi makanan (5). Jika
makanan yang dikonsumsi oleh seseorang tidak seimbang, artinya dapat berpotensi mengakibatkan penyakit
akibat gizi tidak seimbang, dalam rangka mengidentifikasi baik buruknya tingkat gizi seseorang dapat
dilakukan pengukuran denga indikator IMT (5). Seseorang yang memiliki status gizi yang buruk maka dia
akan memiliki resiko tinggi terkena penyakit baik itu infeksi ataupun penyakit degeneratif sementara jika
seseorang memiliki status gizi yang baik maka dia akan memiliki rendah resiko terkena penyakit infeksi
ataupun degeneratif (2). Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pemanfaatan zat gizi dalam tubuh
yang dapat mengakibatkan kejadian overweight diantaranya adalah faktor primer seperti kemiskinan, pola
makan yang tidak baik, dan rendahnya akan pengetahuan gizi seimbang, dan terdapat faktor sekunder seperti
gangguan pencernaan ataupun absorpsi seperti akibat parasite atau obat dan gangguan eksresi (2).

Pengetahuan gizi pada seseorang atau individu juga termasuk sebagai faktor krusial pada konsumsi
keseharian dan status gizi seseorang (6). Pengetahuan seseorang yang kurang mengenai pengetahuan gizi
semakin kurang juga upaya seseorang untuk menjaga makanan yang di konsumsi yang dapat menyebabkan
masalah gizi seperti overweight (7). Tingkat pengetahuan seseorang menurut Budiman dan Riyanto ada
beberapa faktor yang dapat mempengaruhinya yaitu dari Pendidikan seseorang dimana semakin tinggi jenjang
Pendidikan seseorang semakin tinggi juga kemungkinan seseorang memiliki banyak pengetahuan dan
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sebaliknya semakin rendah jenjang Pendidikan seseorang maka semakin kecil kemungkinan seseorang
memiliki pengetahuan yang luas, media massa juga dapat mempengaruhi seseorang dikarenakan media massa
dapat dengan mudah menghantarkan segala informasi ke seluruh tempat sehingga informasi tersebut dapat diterima
oleh banyak orang, lingkungan serta pengalaman juga dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang (8).

Berdasarkan pedoman gizi seimbang berkaitan dengan Undang-Undang Nomor 36 tahun 2009 tentang
Kesehatan yang berbunyi Upaya perbaikan gizi untuk meningkatkan mutu gizi seseorang dan masyarakat
melalui perbaikan pola makanan yang sesuai dengan gizi seimbang (9). Pemerintah bertanggung jawab
terhadap pendidikan dan informasi yang benar tentang gizi kepada masyarakat (10). Mahasiswa merupakan
salah satu lapisan masyarakat maka mahasiswa berhak untuk mendapatkan pendidikan mengenai gizi namun
banyak mahasiswa yang memiliki gizi yang belum terpenuhi sehingga menghasilkan masalah kesehatan (10).
Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yaitu Oktanasari menyatakan bahwa indeks massa
tubuh seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor pengetahuan gizi (11).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai
berikut: “Apakah terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan gizi seimbang dengan kejadian overweight
pada mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Islam Bandung Tingkat satu”.

B. Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah rancangan studi analitik dengan desain
crossectional, yang memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan gizi seimbang dengan
kejadian overweight pada mahasiswa Universitas islam bandung tingkat 1 tahun 2022. Subjek yang dipilih
dalam penilitan ini yaitu mahasiswa fakultas kedokteran tingkat satu tahun ajaran 2022. Sampel penelitian ini
diambil dari sebagian populasi mahasiswa fakultas kedokteran UNISBA tingkat satu dengan besar sampel
yang ditentukan menggunakan rumus perkiraan besar sampel pada penelitian analitik, dihasilkan 92 orang
subjek. Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran UNISBA apda bulan oktober 2022. Penelitian ini
menggunakan data primer yang diambil langsung menggunakan kuesioner untuk menilai dari tingkat
pengetahuan gizi seimbang dan dilakukan pemeriksaan fisik berupa pemeriksaan berat badan dan tinggi badan
pada mahasiswa fakultas kedokteran UNISBA tingkat satu tahun 2022. Sampel dipilih menggunakan Teknik
simple random sampling dan rancangan yang digunakan adalah observasional analitik univariat dan bivariat
dengan pendekatan cross sectional study.

C. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian yang didapatkan berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan data
sebanyak 95 orang yang memenuhi kriteria inklusi. Indikator yang diamati oleh peneliti adalah usia, jenis
kelamin, tingkat pengetahuan gizi seimbang mahasiswa dan kejadian overweight. Analisis data dilakukan
untuk mengetahui latar belakang dan memperjelas data penelitian. Berikut merupakan gambaran umum
karakteristik sampel penelitian berdasarkan usia dan jenis kelamin.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi (N) Persentase (%)
Usia

17 Tahun 1 1.1

18 Tahun 69 72.6

19 Tahun 25 26.3

Jenis Kelamin

Laki-laki 30 31.6
Perempuan 65 68.4
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Hasil analisis yang disajikan pada tabel 4.1 menunjukan bahwa: berdasarkan usia sebagian besar memiliki
usia 18 tahun dengan jumlah sebanyak 69 orang (72.6%) dan berdasarkan jenis kelamin sebagian besar memiliki
jenis kelamin perempuan dengan jumlah sebanyak 65 orang (68.4%). Hasil gambaran tingkat pengetahuan gizi
seimbang pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran UNISBA dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Gizi Seimbang

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (N) Persentase (%)
Kurang 47 49.5

Cukup 23 24.5

Baik 25 26.3

Total 95 100.0

Hasil penelitian pada tabel 4.2 mengenai tingkat pengetahuan mengenai gizi seimbang bahwa subjek
penelitian memiliki tingkat pengetahuan yang kurang sebanyak 47 orang (49.5%), tingkat pengetahuan cukup
sebanyak 23 orang (24.5%) dan tingkat pengetahuan yang baik sebanyak 25 orang (26.3%). Berdasarkan
tingkat pengetahuan tentang gizi seimbang sebagian besar mahasiswa UNISBA memiliki tingkat pengetahuan
yang kurang dengan persentase 49.5. Hasil penelitian mengenai gambaran kejadian overweight pada
Mahasiswa Fakultas Kedokteran UNISBA adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kejadian Overweight pada Responden

Kejadian Overweight Frekuensi (N) Persentase (%)
Ya 68 71.6

Tidak 27 28.4

Total 95 100.0

Data pada tabel 3 mengenai kejadian overweight mayoritas responden mengalami kejadian overweight
yaitu sebanyak 68 orang (71.6%).Data hasil penelitian Hubungan antara tingkat pengetahuan gizi seimbang
dengan kejadian overweight dengan menggunakan uji chi-square pada table 4 berikut :

Tabel 4. Hubungan antara Tingkat Pengetahuan Gizi Seimbang dengan Kejadian Overweight pada Responden

Tingkat Pengetahuan
Total

No Kategori Normal Overweight *P-value
N % N % N %
1 Baik 6 24.0 19 76.0 25 100.0

Cukup 3 13.0 20 87.0 23 100.0
3  Kurang 18 38.3 29 617 47 100.0
Total 27 284 68 71.6 95  100.0

0.075

Data pada tabel 4 diperoleh nilai probabilitas sebesar 0.075 yang lebih besar dari 0.05 (p>0,05) yang
berarti tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan tentang gizi seimbang dengan kejadian overweight
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran UNISBA. Status gizi setiap individu atau seseorang dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor yang dapat mengakibatkan status gizi menjadi tidak seimbang atau status gizi yang rendah
dan status gizi yang lebih dimana faktor-faktor yang dapat mempengaruhi status gizi antara lain bisa akibat
ekonomi, pengetahuan mengenai gizi seimbang yang rendah, kebiasaan makan yang salah, aktifitas fisik yang
kurang, dan faktor seperti gangguan pencernaan (2).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada mahasiswa tingkat satu tahun akademik 2022 dengan
metode analisis chi-square didapatkan data dengan responden sebanyak 95 mahasiswa didapatkan hasil dengan
mahasiswa dengan overweight sebanyak 68 (71.6%) orang dan 27 (28.4%) orang yang tidak termasuk
overweight. Data tingkat pengetahuan gizi diketahui terdapat 47 orang (49.5%) memiliki kategori kurang,
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tingkat pengetahuan gizi dengan kategori cukup sebanyak 23 orang (24.5%), dan tingkat pengetahuan gizi
seimbang dengan kategori baik sebanyak 25 orang. Berdasarkan analisis menggunakan uji chi square, hasil
penelitian yang telah dilakukan dimana hubungan antara tingkat pengetahuan tentang gizi seimbang dengan
kejadian overweight dengan menggunakaan uji chi-square didapatkan nilai p= 0.075 (p>0,05) yang berarti
tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan gizi seimbang dengan kejadian overweight pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Oktanasari mengenai hubungan pengetahuan gizi seimbang
dengan indeks massa tubuh pada siswi kelas X1l di SMK KROYA dengan metode penelitian cross sectional
mendapatkan hasil bahwa ditemukan frekuensi paling banyak sebesar 35 siswa dengan tingkat pengetahuan
kategori baik dan ditemukan frekuensi paling rendah sebanyak 2 siswa dengan tingkat pengetahuan kategori kurang,
hasil dari peneltian tersebut terlihat adanya hubungan antara pengetahuan gizi seimbang dengan indek massa tubuh
(12). Penelitian tersebut mempunyai hasil yang tidak serupa atau tidak sebanding dengan hasil penelitian yang sudah
dilakukan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sineke dalam penelitianya yaitu hubungan tingkat
pengetahuan gizi dan pola makan dengan kejadian obesitas pada siswa SMK Negeri 1 BIARO yang dilakukan
dengan metode cross sectional study yang dilaksanakan pada bulan November 2018 dengan hasil bahwa tingkat
pengetahuan gizi seimbang memiliki hubungan dengan kejadian obesitas pada siswa SMK Negeri 1 BIARO (13).
Penelitian tersebut, tidak sejalan dengan penelitian ini, karena memiliki variable yang berbeda, yaitu obesitas.

Penelitian ini didukung dengan adanya hasil penelitian yang dilakukan oleh Mustofa dengan metode
cross sectional terdapat 40 peserta yang memiliki pengetahuan gizi dengan kategori baik dan terdapat 33
peserta yang memiliki tingkat pengetahuan gizi Dengan kategori kurang (14). Hasil penelitian tersebut
dilakukan analisis dengan metode chi-square dimana didapatkan hasil dengan p value 0.212 lebih dari 0.05
sehingga tidak terdapat adanya hubungan antara tingkat pengetahuan gizi seimbang dengan kejadian overweight
pada remaja (14). Penelitian tersebut mempunyai hasil yang serupa dengan penelitian yang sudah dilakukan.

Semakin diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Elpa Dijelaksan bahwa gizi merupakan
berbagai zat yang terdapat pada makanan dan bermanfaat bagi tubuh, sedangkan zat gizi merupakan unsur
kimia yang terdapat pada makanan yang digunakan individu untuk mempertahankan metabolisme dalam
tubuhdengan metode deskriptif korelasional yang dilaksanakan pada bulan Januari hingga bulan Mei 2017
dengan populasi mahasiswa sebanyak 116 orang dengan hasil terdapat 44 responden dengan tingkat
pengetahuan baik dan indeks massa tubuh normal, tujuh responden dengan tingkat pengetahuan baik dan
indeks massa tubuh obesitas, dan dua responden berpengetahuan cukup dengan indeks massa tubuh kurus
sehingga didapatkan hasil dari analisis chi-square bahwa memperkuat hasil penelitian karena tidak
didapatkannya hubungan antara tingkat pengetahuan gizi seimbang dengan indeks massa tubuh (15).

Berdasarkan penelitian Meylda dalam penelitiannya dengan desain observasional dan dianalisis
menggunakan chi-square pada remaja putri di kota SMA Negeri 9 Kota Semarang bahwa terdapat hubungan antara
citra tubuh, aktivitas fisik, pengetahuan gizi seimbang dengan kejadian obesitas (16). Penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang sudah dilakukan. Berdasarkan penelitian Silma dalam penelitiannya dengan desain
observasional analitik dengan desain kohort prospektif pada mahasiswa tingkat satu fakultas kedokteran tahun 2019
di Universitas Islam Bandung bahwa tidak terdapat hubungan antara pola minum dengan perubahan indeks massa
tubuh seseorang (17). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan. Berdasarkan penelitian
Mabharani dalam penelitiannya dengan desain observasional analitik dengan desain cross sectional. pada remaja di
MTSN 2 Kota Bengkulu bahwa terdapat hubungan antara aktivitas fisik, pengetahuan, asupan energi, asupan
serat dengan status gizi lebih pada remaja (18). Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang sudah
dilakukan. Berdasarkan dari penelitian dan pembahasan tersebut tidak terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan gizi seimbang dengan kejadian overweight pada mahasiswa FK UNISBA tingkat satu dikarenakan
ada beberapa faktor yang tidak diteliti pada penelitian ini seperti ekonomi, pola makan, dan aktifitas fisik (1).

D. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa diketahui tidak terdapat adanya hubungan
antara tingkat pengetahuan gizi seimbang dengan kejadian overweight pada mahasiswa FK UNISBA tingkat
satu tahun 2022.
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